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Abstrak 

Kosmetika perawatan kulit wajah menjadi kebutuhan untuk menunjang penampilan, 

munculnya berbagai macam produk kosmetika perawatan kulit wajah menjadi masalah dan solusi 

bagi masyarakat. Sehingga konsumen harus memahami tentang produk yang agar tidak menjadi 

masalah bagi konsumen. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

pengetahuan produk dan label halal baik secara parsial maupun simultan terhadap keputusan 

pembelian kosmetika perawatan kulit wajah. Penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode 

survei, teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner yang dilakukan oleh 100 orang panelis 

dan metode pengambilan sampel yang ditargetkan. Teknik olah data yang dipakai pada penelitian 

ini adalah analisis regresi berganda, uji F, dan uji T dengan menggunakan SPSS. Hasil uji regresi 

pada tabel coeffiients menunjukkan tingkat signifikansi <0,05 yang memiliki arti bahwa 

pengetahuan produk dan label halal secara bersamaan memiliki pengaruh atas keputusan 

pembelian dan nilai T memiliki nilai > ttabel memiliki arti bahwa variabel memiliki pengaruh secara 

parsial. Hasil olah data menunjukkan angka R square pada koefisien determinasi bernilai 0,534, 

dapat diartikan jika pengaruh pengetahuan produk dan label halal terhadap keputusan pembelian 

yaitu sebesar 53,4%. Hal ini menunjukkan bahwa pengetahuan produk dan label halal secara 

parsial dan simultan memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian produk kosmetika 

perawatan kulit wajah. 

Kata Kunci : Pengetahuan Produk, Label Halal, Keputusan Pembelian 

 
 

Abstract 
 

Facial skin care cosmetics are a necessity to support appearance, the emergence of various 

kinds of facial skin care cosmetic products is a problem and solution for the community. So that 

consumers must understand about the product so that it does not become a problem for 

consumers. The purpose of this study was to determine the effect of product knowledge and halal 

labels either partially or simultaneously on purchasing decisions for facial skin care cosmetics. 

Quantitative research using survey methods, data collection techniques using questionnaires 

conducted by 100 panelists and targeted sampling methods. The data processing technique used in 

this study is multiple regression analysis, F test, and T test using SPSS. The results of the 

regression test in the coefficients show a significance level of < 0.05 which means that product 

knowledge and halal labels simultaneously have an influence on purchasing decisions and the T 

value has a value > ttable which means that the variable has a partial effect. The results of data 

processing show that the R square number on the coefficient of determination is 0.534, it can be 

interpreted if the influence of product knowledge and halal labels on purchasing decisions is 

53.4%. This shows that product knowledge and halal labels partially and simultaneously have an 

influence on purchasing decisions for facial skin care cosmetic products. 

Keywords: Product Knowledge, Halal Label, Purchase Decision 
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PENDAHULUAN 

 
Seiring dengan perkembangan zaman 

globalisasi memberikan dampak bagi 

kehidupan manusia dalam aspek gaya hidup 

modern. Produk kecantikan menjadi salah satu 

kebutuhan manusia untuk menunjang 

penampilan, kebiasaan menjaga dan merawat 

kebersihan diri dengan menggunakan berbagai 

jenis dan merek produk perawatan wajah yang 

banyak tersedia di pasaran. Produk kosmetika 

perawatan kulit wajah adalah produk tata rias 

yang dapat mengatasi berbagai masalah 

jerawat, menghilangkan bekas jerawat, 

menyembunyikan dan menghilangkan noda 

pada wajah, memutihakan kulit, dan 

memperbaiki kondisi kulit yang kusam dan 

menunda penuaan dini (Windarti, 2022). 

Menurut Youn (2014) kosmetika 

perawatan kulit tebagi menjadi beberapa jenis, 

yaitu kosmetika untuk membersihkan kulit, 

kosmetika yang berguna untuk melembabkan 

kulit, dan kosmetika untuk melindungi kulit. 

Beberapa contoh kosmetika untuk 

membersihkan kulit yaitu berupa produk 

sabun, krim pembersih, toner, dan lain 

sebagainya. Kosmetika untuk melembabkan 

sebagai contoh yaitu krim pelembab, krim 

malam, dan sebagainya. Krim yang berguna 

untuk melindungi kulit, seperti sun screen, sun 

block. 

Kosmetik perawatan kulit wajah 

dikalangan mahasiswa/i biasanya dilandasi 

dengan rasa keingintahuan yang besar untuk 

mencoba hal baru, salah satunya menggunakan 

perawatan kecantikan (skincare). Dengan 

menggunakan kosmetik perawatan kulit wajah 

agar terlihat lebih menarik dan mendorong 

perhatian teman lawan jenis. Penggunaan 

skincare sudah menjadi kebutuhan primer, dan 

ketergantungan terhadap produk – produk 

tersebut semakin meningkat, sehingga terlihat 

tidak menarik tanpa menggunakan kosmetik. 

Atensi masyarakat dengan penggunaan 

kosmetika perawatan kulit wajah yang 

memiliki banyak manfaat, selain kecantikan, 

untuk kesehatan dibutuhkan oleh setiap orang. 

Selain untuk kecantikan wajah, kosmetika 

perawatan wajah ini dapat menyehatkan, 

merawat, dan melindungi kulit dari paparan 

sinar matahari dan serangga. 

Kosmetik adalah bahan dan preparat 

yang dioleskan pada tubuh bagian luar tubuh 

seperti gigi, mulut, bibir, kuku, dan alat 

kelamin luar dan dimaksudkan untuk 

mengubah keadaan tubuh, seperti memsucikan 

dan menghilangkan aroma tubuh (Peraturan 

Kepala Badan POM RI Nomor 19 Tahun 

2015). Pengertian kosmetika merupakan 

sebuah terapeutik yang digunakan untuk 

menunjang penampilan, dan kosmetik biasanya 

merupakan gabungan berbagai senyawa bahan 

alami atau sintetis yang dipakai pada epidermis 

kulit tubuh (Tranggono, 2013). 

Sebuah penelitian oleh Sukristiani 

tentang perawatan kulit terhadap 70 

mahasisiwa. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 80,00% pengetahuan remaja tentang 

kosmetik perawatan wajah berada pada 

kategori rendah dan 82,86% pengetahuan 

tentang kosmetik rias wajah berada pada 

kategori rendah (Sukristiani, 2014) 

Berbagai macam inovasi produk 

kosmetika ditawarkan produsen dengan 

berbagai keunggulan yang ditawarkan demi 

mengambil minat beli konsumen, mulai dari 

produk dengan konposisi yang aman untuk 

digunakan hingga produk yang hanya 

mementingkan hasil penggunaan secara instan. 

Hendaknya sebegai konsumen mengerti 

tentang pengetahuan produk dan arti pada 

setiap label yang tertera pada produk sehingga 

kebutuhan dan keamanan penggunaan dapat 

dipenuhi. 

Pengetahuan produk yang baik 

membuat konsumen lebih kritis dalam 

membuat keputusan pembelian suatu produk 

kosmetika perawatan kulit wajah. Pengetahuan 

produk tersebut mencakup kategori produk, 

pendapat tentang terminologi produk, atribut 

atau fitur produk, dan kategori produk umum 

dan merk tertentu. Adapun menurut 

Muliyawan (2013), beliau mengatakan bahwa 

sebelum memutuskan untuk menggunakan 

kosmetik, perlu mengikuti pengetahuan 

kosmetik yang benar, seperti: (1) apa peran 

dari produk kosmetika tersebut?, (2) 

bagaimana cara pemakaiannya?, (3) apakah 

ada bahan dan kandungan berbahaya yang 
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dapat merusak kulit dan menimbulkan dampak 

terhadap kesehatan pemakaian pada jangka 

panjang?, (4) apakah cocok jenis produk 

kosmetik akan akan digunakan dengan jenis 

kulit pemakainya?, (5) kapan waktu 

kedaluawarsa produk tersebut?. 

Selain mengetahui pengetahuan produk 

yang akan digunakan, seiring dengan 

perkembangan media dan menghadapi 

perdangan bebas, perlu dikhawatirkan adanya 

produk yang mengandung dan terkontaminasi 

unsur haram. Dalam teknik permrosesan, 

penyimpanan, penanganan, dan pengepakan 

seringkali menggunakan bahan tambahan 

termasuk pengawet yang dapat berbahaya bagi 

kesehatan dan unsur haram yang sejatinya 

dilarang oleh ajaran agama Islam. Sikap 

berhati – hati dengan suatu produk yang akan 

digunakan agar tidak menimbulkan kerugian 

lahir batin, secara lahir menggunakan produk 

yang berbahaya akan mengganggu kesehatan, 

sedangkan seara batin menggunakan produk 

haram akan menimbulkan dosa. 

Label logo halal berfungsi sebagai 

sarana informasi tentang produk yang dijual 

dari produsen ke konsumen. Hal ini 

memungkinkan konsumen untuk benar – benar 

ketahui bahan apa yang digunakan,seperti 

bahan tambahan yang tertera pada kemasan. 

Tanda yang benar ditempel sesuai dengan 

peraturan saat ini menciptakan teciptanya 

transaksi yang jujur dan bertanggung jawab 

dan dengan demikian memfasilitasi pelabelan 

halal. Ini, pada prinsipnya, adalah label yang 

memberi tahu pengguna produk bahwa itu 

benar produk yang digunakan adalah halal dan 

tidak ada kandungan dengan barang dan atau 

komposisi yang sejatinya dilarang untuk 

masuk dalam produk yang dikonsumsi secara 

syariah. Produsen benar – benar ketika 

masyarakat umum mengkonsumsi, terutama di 

Indonesia yang mayoritas penduduknya 

memenuhi agama islam, tanggung jawab 

agama, yaitu jika produk tidak mengandung 

barang haram, sehingga perlu membuat produk 

halal, yang mendapat persetujuan lembaga 

berwenang (LPPOM-MUI) untuk 

diklasifikasikan kedalam daftar produk halal 

atau dianggap masih diragukan kehalalannya. 

Melalui pemahaman yang mendalam 

informasi produk yang dibeli mempengaruhi 

sikap pembeli saat pegambilan keputusan 

dalam pembelian. Menurut Kotler (2017) 

keputusan pmbelian yaitu suatu tindakan yang 

dilakukan oleh seorang konsumen yang ingin 

membeli suatu produk. Sejalan dengan 

pendapat Setiadi (2019), keputusan pembelian 

merupakan bagian dari proses memilih salah 

satudari beberapa alternatif pilihan dan 

kemudian tindak lanjut selanjutnya akan 

memecahkan suatu masalah. Pilihan itu 

kemudian dievalusi dan anda dapat 

memutuskan sikap mana yang akan diambil 

selanjutnya. Hal ini tentang membeli produk 

untuk melihat apakah itu dapat mmemenuhi 

kebutuhan itu(memecahkan masalah). Ada 4 

penyebab lain yang berpengaruh akan perilaku 

konsumen saat membuat keputusan pembelian 

baik secara sosial, pribadi, psikologis, maupun 

kebudayaan (Kotler, 2016). 

Berdasarkan latar belakang dan 

permasalahan diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pengetahuan produk dan label halal 

dalam pembelian produk kosmetik perawatan 

wajah parsial dan simultan. 

METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah jenis penelitian 

kuantitatif, dengan metode survei. 

Pengambilan sampel menggunakan metode 

sampling yang ditargetkan (purposive 

sampling), yaitu metode pengambilan sampel 

menurut standar tertentu (Sugiyono,2016). 

Sampel yang dipakai adalah konsumen produk 

kosmetika perawatan kulit wajah yang masih 

berstatus aktif menempuh pendidikan di 

perguruan tinggi yang telah membeli dan 

memakai produk perawatan kulit wajah, 

berupa cleanser, toner, serum, moisturizer, 

face mask, dan sunscreen.. Jumlah sampel 

yang diambil dalam penelitian ini adalah 100 

orang. Data pada penelitian ini dikumpulkan 

melalui koesioner yang disebarkan secara 

online dan skala likert sebagai alat ukurnya. 

Penggunaan teknik analisis untuk 

menguji instrumen berupa pengujian validasi 

dan reliabilitas. Penggunaan analisis regresi 

linier berganda untuk menentukan R2, Jika 
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nilainya mendekati 1 maka variabel 

independen berpengaruh penuh terhadap 

variabel terikat, tetapi jika nilainya mendekati 

nol, variabel bebeas tidak sepenuhnya 

mempengaruhi variabel terikat (Priyatno, 

2014). Dalam hipotesis statistik uji parsial 

dijelaskan hipotesis dapat diterima apabila t 

hitung > t tabel, sebaliknya hipotesis yang 

ditolak apabila t hitung < t tabel. Pada uji 

simultan dasar pengambilan keputusan dapat 

dikatan berpengaruh secara bersamaan jik f 

hitung bernilai lebih dari f tabel, hipotesis 

tertolak bila hasil perhitungan nilai f 

menghasilkan nilai lebih kecil dari f tabel. Uji 

asumsi klasik dipakai sebagai pemasti 

persamaan regresi yang dihasilkan akurat, 

tidak bias, dan konsisten dengan perkiraan. 

Uji Validitas 

Uji validitas membantu mengukur 

keefektifan instrumen soal dengan 

menggunakan bivariete pearson. Dapat 

menjelaskan bahwa kuesioner tersebut valid 

jika nilai r hitung lebihdari r table (Ghozali, 

2016). Hasil perhitungan uji validitas 

menggunakan software SPSS dan tingkat 

signifikansinya sebesar 0,05 ada di tabel di 

bawah ini: 

Tabel 1. Uji Validitas 
 

 

Sumber : Trishantini, 2022 

Hasil survei ini menunjukkan bahwa 

semua metode pentanyaan dalam angket valid r 

hitung lebih besar dari r tabel. Oleh karena itu, 

seluruh pertanyaan layak dipergunakan 

menjadi alat survei pada penelitian. 

Uji Reliabilitas 

Menurut Sugiyono (2016) uji 

reliabilitas berfungsi buat menunjukkan bahwa 

alat penelitian dirancang secara konsisten. Bila 

angka cronbach’s alpha > 0,6 maka 

pertanyaan bisa dikatan reliabel. Untuk 

mempermudah perhitungan uji reliabilitas, 

maka penulis menggunakan SPSS. Tabel di 

bawah ini merupakan hasil uji reliabilitas yang 

telah dilakukan pengujian: 

 
Tabel 2. Uji Reliabilitas 

 

 

Sumber : Trishantini, 2022 

Berdasarkan hasil analisis dari 

pengamatan oleh penulis, nilai cronbach’s 

alpha diperoleh angka lebihdari 0,6. Sehingga 

didapati bahwa variabel pengetahuan produk, 

label halal, dan  keputusan 

pembelian menunjukkan bahwa kuesioner 

yang digunakan reliabel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

Sebanyak 100 orang responden 

dengan karakteristik masih berstatus 

mahasiswa aktif, yang telah berbelanja dan 

menggunakan sekurangnya selama 6 bulan 

lamanya produk kosmetika perawatan kulit 

wajah. Responden dengan jenis kelamin wanita 

mendominasi sebanyak 97% dan 3% lainnya 

berjenis kelamin pria. Usia responden masing - 

masing sebesar 35% berusia 23 dan 22 tahun, 

19% berusia 21 tahun, 7% berusia 20 tahun, 

dan 4% berusia 19 tahun 

Deskripsi Jawaban 
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Variabel Pengetahuan Produk (X1) 

Hasil jawaban lebar kuesioner variabel 

pengetahuan produk disajikan pada grafik 

berikut ini: 

 

Grafik 1. Jawaban Variabel X1 

 
Berdasarkan pada grafik tersebut, pertanyaan 

pertama tentang fungsi produk terlihat dalam 

garfik, sebaran hasil jawaban responden 

dengan jawaban cukup setuju ada 5, 42 

responden memilih jawaban setuju, dan 53 

lainnyan memilih sangat setuju. Item soal 

kedua berkenaan dengan cara penggunakan, 

hasil menunjukkan sebanyak 5 orang cukup 

setuju, 32 respon setuju atas pertanyaan kedua, 

dan 63 lainnya memilih jawaban sangat setuju. 

Pada item soal ketiga tmengenai bahan 

berbahaya yang terkandung dihasilkan 

sebanyak 7 respon tidak setuju, 30 cukup 

setuju, 37 orang setuju atas pertanyaan 

tersebut, dan 26 hasil lainnya menyatakan 

sangat setuju. Item soal keempat masih sama 

dengan pertanyaan sebelumnya mengenai 

bahan berbahaya yang terkandung, 78 orang 

sangat tidak setuju, 9 orang tidak setuju, 

masing - masing 2 orang menyatakan cukup 

setuju dan setuju dengan pertanyaan keempat, 

dan 9 lainnya sangat setuju. Pertanyaan kelima 

mengenai peruntukan produk dihasilkan 

jawaban cukup setuju sebanyak 5, 25 

responden lainnya memilih setuju, dan 70 

lainnya memilih sangat setuju. Pertanyaan 

keenam tentang masa berlaku atau beatas 

kedaluarsa terdapat 1 orang memilih tidak 

setuju, 11 orang cukup setuju dengan 

pertanyaan tersebut, 26 orang memilih setuju, 

dan 62 responden lainnya memilih sangat 

setuju. 

Variabel Label Halal (X2) 

Jawaban lembar hasil koesioner pada 

variabel label halal dapat dilihat pada grafik 

berikut: 

 

Grafik 2. Jawaban Variabel X2 

 
Berdasarkan pada grafik, pertanyaan 

pertama tentang penempatan label, diketahui 

bahwa 3 responden tidak setuju, 21 cukup 

setuju, 27 orang setuju, dan 49 orang lainnya 

memilih sangat setuju dengan pertanyaan 

tersebut. Item soal kedua yang berisi tentang 

letak label dihasilkan sebanyak 8 responden 

tidak setuju, 16 cukup setuju, 44 orang 

responden dengan jawaban setuju, 32 orang 

sangat setuju. Item soal ketiga berisi soal 

mengenai posisi label, hasil menunjukkan 

sebanyak 6 respon tidak setuju, 26 cukup 

setuju, 38 responden setuju, 30 lainnya sangat 

setuju dengan pertanyaan tersebut. Pertanyaan 

keempat tentang jaminan kehalalan produk, 

dapat diketahui bahwa hasil menunjukkan 3 

orang tidak setuju, 26 cukup setuju, 37 dengan 

respon setuju, 34 responden sangat setuju. 

Pada item soal kelima tentang keamanan bahan 

baku yang dipakai diketahui bahwa 3 orang 

memilih tidak setuju, 24 lainnya memilih 

cukup setuju, 35 orang setuju, dan 38 orang 

lain memilih sangat setuju dengan pertanyaan 

tersebut. 

Variabel Keputusan Pembelian (Y) 

Hasil jawaban lebar kuesioner variabel 

pengetahuan produk disajikan pada grafik 

berikut ini: 
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Grafik 3. Jawaban Variabel Y 

Dari tabel tersebut diketahui sebaran jawaban 

pada pertanyaan pertama tentang pengenalan 

kebutuhan bahwa 16 orang menjawab cukup 

setuju, 42 orang dengan pilihan setuju, serta 

sisanya sebanyak 42 lainnya dengan pilihan 

sangat setuju dengan pertanyana tersebut. Pada 

pertamyaan kedua masih tentang pengenalan 

kebutuhan menyatakan bahwa 18 orang 

responden cukup setuju, 39 respon setuju, dan 

43 orang responden sangat setuju. Pada item 

soal nomor tiga mengenai evaluasi alternatif 

bahwa 17 orang pilih cukup setuju, 44 dengan 

jawaban setuju, dan 39 lainnya sangat setuju. 

Item pertanyaan keempat tentang evaluasi 

alternatif diketahui bahwa 2 orang menjawab 

tidak setuju, 16 orang cukup setuju, 37 orang 

responden setuju, dan 45 orang lainnya sangat 

setuju. Pada pertanyaan kelima tentang 

keputusan pembelian, diketahui bahwa 1 

respon jawab tidak setuju, 18 cukup setuju, 32 

orang setuju, dan sangat setuju dengan 

pertanyaan tersebut ada 49 orang responden. 

Pertanyaan keenam masih tentang keputusan 

pembelian bahwa 18 orang cukup setuju, 38 

orang responden menjawab setuju tentang 

pertanyaan itu, dan 44 lainnya sangat setuju. 

Pada item soal ketujuh tentang perilaku setelah 

membeli bahwa ada 13 orang cukup setuju, 43 

orang merespon setuju, lalu 44 responden 

memilih sangat setuju. Item soal kedelapan 

mengenai perilaku setelah membeli, 

didapatkan hasil sebanyak 10 responden 

dengan pilihan cukup setuju, 31 respon 

memilih setuju, dan 59 lainnya sangat setuju 

dengan pertanyyan tersebut. 

Hasil Olah Data 

Uji Regresi Linier Berganda 

Penggunaan metode olah data dalam 

penelitian ini digunakan untuk mempelajari 

hasil variabel bebas yaitu pengetahuan produk 

dan label halal berpengaruh pada variabel 

terikat yaitu keputusan pembelian produk 

kosmetika perawatan kulit   wajah. Penelitian 

ini terdapat 3 variabel bebas, diantaranya 

pengetahuan produk dan label halal. Sehingga 

dapat disimpulkan rumus regresi linier 

berganda adalah: 

 
Y = 19,765 - 0,209X1 + 0,963X2 

 
Hasil olah data analisis regresi linier 

berganda penelitian ini diperoleh pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. Hasil Uji T 
 

 

Untuk mengetahui pengaruh antara variabel 

independent dan variabel dependen, hipotesis 

harus diuji dengan menggunakan uji parsial 

dan uji simultan. 

Tes Uji T 

Keguaan pemakaian uji parsial adalah 

sebagai uji sehingga dapat tahu tentang 

pengaruh variabel independen (X) terhadap 

variabel dependen (Y), dengan 

membandingkan nilai t hasil perhitungan 

penelitian dengan nilai – nilai pada t-tabel 

(Riduwan, 2017). Jika t hitung lebihbesar dari t 

tabel, maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Dengan kata lain, itu berpengaruh. Sebaliknya, 

apabila hasil pengujian nilai t lebihkecil dari t 

tabel, maka H0 diterima dan H1 ditolak. 

Berarti, tidak berpengaruh. Hal ini juga dapat 

dilihat apabila angka signifikansi menunjukkan 

angka lebih kecil dari 0,05 dan telah diartikan 

berpengaruh. 

Pada tabel uji T diatas, diperoleh angka 

pada olah data dari uji t pada setiap variabel 

sehingga bisa diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 
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1. Pengetahuan Produk 

Variabel Pengetahuan Produk (X1) ditunjukkan 

angka signifikansi sebesar 0,028 <0,05 serta 

nilai pada thitung |-2,236| > t-tabel 1,988. 

Dapat diperolah kesimpulan pada variabel 

pengetahuan produk dinyatakan memiliki 

pengaruh terhadap keputusan pembelian 

kosmetika perawatan kulit wajah. 

2. Label Halal 

Variabel label halal (X2) signifikansi hasilnya 

adalah 0,000. Artinya lebih kecil dari 0,05 dan 

t hitung 10,340 lebih besar dari t tabel 1,984. 

Oleh karena itu, variabel ini menerima H1 dan 

menolak H0. Artinya label halal berpengaruh 

besar terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetika perawatan kulit wajah. 

Tes Uji F 

Fungsi uji-F dalam penelitian ini 

digunakan untuk melihat pengaruh 

keseluruhan, ketika nilai f hasil hitung lebih 

besar dari f tabel dan signifikansi lebih kecil 

dari 0,05. Hasil survei ini ditunjukkan pada 

tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Hasil Uji F 
 

 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai 

signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Dalam 

hal ini, F yang dihitung adalah 55,618, yang 

lebih dari perolehan F tabel 3,09. Lalu ada 

variabel bebas diantaranya pengetahuan 

produk dan label halal mempunyai pengaruh 

pada saat yang sama sebagai variabel terikat, 

yaitu keputusan pembelian produk kosmetika 

perawatan kulit wajah. 

Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi yang digunakan 

pada penelitian ini akan membantu 

menemukan rasio pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen. Hasil 

pengujian dapatdilihat pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 4 Koefisien Determinasi 

 

 
Hal ini terlihat bahwa nilai R 0,731 dan R 

Square dengan hasil 0,534, sebagai simpulan 

jika variabel bebas pengatahuan produk dan 

label halal berpengaruh sebesar 53,4% 

terhadap keputusan pembelian produk 

kosmetika perawatan kulit wajah. Sebesar 

46,6% lainnya faktor atau variabel lain yang 

tidak diperiksa. 

Pembahasan Pengaruh Pengetahuan 

Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Kosmetika Perawatan Kulit Wajah 

Uji parsial hasilnya menunjukkan 

bahwa pengetahuan produk ada pengaruh 

dengan keputusan pembelian. Hasil ini senada 

pada penelitian yang dilakuakan oleh 

Ramadhana pada tahun 2019 yang 

mengartikan pengetahuan produk dapat 

memberikan pengaruh signifikan terhadap 

keputusan pembelian produk skincare. 

Pengetahuan tentang produk kosmetik 

seperti yang telah dijelaskan oleh Muliyawan 

(2013), seperti berikut ini: (1) apa fungsi 

kosmetik, (2 cara pengaplikasiannya, (3) 

apakah ada zat berbahaya yang dapat merusak 

dan mempengaruhi kulit jangka panjang bagi 

kesehatan?, (4) apakah ada jenis kosmetik? 

Jenis kosmetik tergantung pada jenis kulit, (5) 

kapan batas kedaluwarsa produk?. 

Fungsi dari produk yang dimaksud pada 

umumnya adalah untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kesehatan dan fungsi kulit agar 

kulit terasa nyaman, lembut, bersinar, putih, 

lembab, halus, atau sebagainya. Cara 

penggunaan yang dimaksud adalah cara 

pengaplikasian produk pada kulit, apakah 

produk tersebut harus dioleskan, digosokkan, 

disemprotkan, atau dengan cara lainnya. Bahan 

yang terkandung yang dimaksudkan adalah 

komposisi bahan atau formula yang digunakan 
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sehingga produk tersebut tercipta, apakah jenis 

dan kadar bahan baku penggunaan sesuai 

dengan teori kelayakan edar suatu produk 

kosmetika. Jenis kulit yang dimaksud apakah 

ada kecocokan antara klaim produk dari 

perusahaan dengan bahan komposisi yang 

tercantum cocok untuk jenis kulit seperti apa. 

Dan batas kedaluarsa adalah jangka waktu 

yang aman digunakan saat produk tersebut 

didistribusikan. 

Dari penjelasan yang telah diberikan di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa 

penggunaan kosmetika perawatan kulit wajah 

tentu sejatinya bertujuan untuk memenuhi 

kebutuhan dan keinginan. Dengan mengetahui 

tentang pengetahuan produk, konsumen dapat 

terhindar dari hal yang tidak tepat, yang bisa 

berdampak negatif pada kulit berupa 

perubahan wajah, kelainan, dan lain – lain. 

Pengaruh Label Halal Terhadap Keputusan 

Pembelian Produk Kosmetika Perawatan 

Kulit Wajah 

Hasil uji parsial menunjukkan bahwa 

label halal berpengaruh besar terhadap 

keputusan pembelian kosmetika perawatan 

kulit wajah. Kebutuhan akan produk perawatan 

kulit wajah bersifat menjaga dan merawat serta 

untuk menunjang penampilan bukan hanya 

bagi wanita tetapi juga bagi pria. Dengan 

kemunculan berbagai macam kosmetika 

perawatan kulit wajah, ada beberapa produsen 

di pasaran yang membuat kosmetik ini 

menggunakan bahan – bahan yang tidak aman 

dan juga berbahaya. 

Logo label halal pada produk 

kosmetik perawatan wajah dimaksudkan untuk 

menunjukkan bahwa bahan yang terkandung 

dalam produk tersebut dijamin aman dan halal. 

Halal dalam hal ini berarti bahan - bahan yang 

digunakan terlindung dari suatu yang bukan 

halal. Bahan – bahan ini harus murni dan bebas 

dari najis. Penggunaan bahan kimia, digunakan 

bahan aman untuk dipergunakan manusia. 

Tentunya hal ini harus sejalan dengan ajaran 

agama islam yang ada, bukan hanya 

kandungan komposisi yang digunakan, tetapi 

juga cara pembuatan, bahan tambahan dan 

elemen lain yang ada. Label halal dapat 

memberikan rasa aman bagi konsumen, 

terutama bagi umat islam yang menggunakan 

kosmetika perawatan wajah. Itu juga secara 

alami menghindari kemelekatan pada tubuh, 

sehingga memberikan rasa tenang saat akan 

beribadah. Penyertaan label halal pada 

kosmetika perawatan kulit wajah sangat 

penting untuk mempengaruhi keputusan 

pembelian. 

Pengaruh Pengetahuan Produk dan Label 

Halal Terhadap Keputusan Pembelian 

Produk Kosmetika Perawatan Kulit Wajah 

Dalam penelitian ini, pengetahuan 

produk dan label halal dari hasil pengujian 

determinasi menunjukkan bahwa variabel 

independen ini mempengaruhi variabel 

dependen, keputusan pembelian, secara 

bersamaan. Ini berarti bahwa calon pembeli 

akan menghadapi pengambilan keputusan. 

Proses pembelian kosmetika perawatan kulit 

wajah menjelaskan faktor pengetahuan produk 

dan label halal dengan nilai R square 53,4%. 

Dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel – 

variabel tersebut tidak sepenuhnya 

menjelaskan pengaruh variabel keputusan 

pembelian. Didasarkan atas analisis pada 

penelitian ini, label halal menjadii variabel 

dengan persentase yang lebih besar dengan 

arah positif dibandingkan dengan pengetahuan 

produk 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pengetahuan produk secara parsial 

memiliki pengaruhi terhadap 

keputusan pembelian produk 

kosmetika perawatan kulit wajah 

2. Label halal secara parsial 

mempengaruhi keputusan pembelian 

produk kosmetika perawatan kulit 

wajah 

3. Pengetahuan produk dan label halal 

secara bersama berpengaruh terhadap 

keputusanpembelian produk kosmetika 

perawatan kulit wajah dengan 

perolehan hasil R square sebesar 

53,4%. 

Saran 

Saran yang dapat penulis berikan 

kepada para konsumen produk kosmetika 

perawatan kulit wajah sesorang yang beli atau 
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menggunakan kosmetik. Selalu pertimbangkan 

produk yang Anda gunakan dan informasi 

yang ada dalam produk tersebut hendaknya 

kita mengetahui dan mengerti apa yang 

terkandung dalam produk tersebut. Sehingga 

apa yang nantinya konsumen produk 

kosmetika perawatan kulit wajah akan gunakan 

adalah produk yang benar - banar baik dari 

segi komposisi, bahan baku, hingga cara 

pengolahannya. Diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya untuk lebih memperluas minat dan 

subjek penelitian mereka tambahkan variabel 

lain yang belum dipertimbangkan pada 

penelitian ini 
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